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Abstract. This study aims to explore the role of self-leadership in improving students' independence and academic
achievement in the campus environment. The method used is a literature study by analyzing various literature
related to the concept of self-leadership, its development strategies, and its impact on academic and non-academic
aspects. The results of the study indicate that self-leadership contributes positively to students' ability to manage
time, set goals, increase motivation, and develop independent learning habits through techniques such as goal
setting, self-reward, and positive self-talk. In addition, the development of self-leadership skills has been shown
to be an important foundation in forming students' attitudes of responsibility, self-confidence, and resilience in
dealing with academic pressure. These skills also have an impact on improving students' achievement and
readiness to face future challenges. This study provides recommendations for educational institutions to
systematically integrate self-leadership training into the curriculum to support the development of students’
character, independence, and career readiness in a sustainable manner.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kepemimpinan diri (self-leadership) dalam
meningkatkan kemandirian dan prestasi akademik mahasiswa di lingkungan kampus. Metode yang digunakan
adalah studi pustaka dengan menganalisis berbagai literatur terkait konsep kepemimpinan diri, strategi
pengembangannya, serta dampaknya terhadap aspek akademik maupun non-akademik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kepemimpinan diri berkontribusi positif terhadap kemampuan mahasiswa dalam mengelola
waktu, menetapkan tujuan, meningkatkan motivasi, dan mengembangkan kebiasaan belajar mandiri melalui
teknik seperti goal setting, self-reward, dan positive self-talk. Selain itu, pengembangan keterampilan
kepemimpinan diri terbukti menjadi fondasi penting dalam membentuk sikap tanggung jawab, kepercayaan diri,
serta resiliensi mahasiswa dalam menghadapi tekanan akademik. Keterampilan ini juga berdampak pada
peningkatan prestasi dan kesiapan mahasiswa dalam menghadapi tantangan di masa depan. Penelitian ini
memberikan rekomendasi bagi institusi pendidikan untuk mengintegrasikan pelatihan kepemimpinan diri ke
dalam kurikulum secara sistematis guna mendukung pengembangan karakter, kemandirian, dan kesiapan karier
mahasiswa secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Kemandirian, Prestasi Akademik, Kepemimpinan Diri.

1. PENDAHULUAN

Kepemimpinan diri merupakan kemampuan dan pemahaman yang dimiliki individu
untuk mempengaruhi, mengarahkan, mengawasi, dan memotivasi dirinya sendiri dalam hal
pola pikir dan perilaku untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Ini adalah serangkaian proses
sistematis yang digunakan seseorang untuk mengendalikan perilakunya sendiri dan
membangun motivasi diri yang diperlukan untuk menghasilkan kinerja yang lebih efektif.

Dalam konteks akademik, kepemimpinan diri menjadi sangat penting karena
memampukan mahasiswa untuk mengelola proses belajar mereka secara mandiri dan
bertanggung jawab. Penelitian Barus (2022) telah menunjukkan bahwa kepemimpinan diri

memiliki pengaruh positif terhadap prestasi akademik, dimana mahasiswa yang memiliki
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kemampuan memimpin diri sendiri cenderung mencapai indeks prestasi yang lebih baik. Lebih
dari itu, kepemimpinan diri juga terkait erat dengan efektivitas penyelesaian masalah,
optimisme, kerja keras, dan kesehatan psikologis mahasiswa.

Kepemimpinan diri tidak hanya tentang pengelolaan akademik, tetapi juga mencakup
kemampuan untuk memahami potensi diri, merawat dan menghidupi aspirasi, serta
mengembangkan kompetensi kepribadian secara menyeluruh. Melalui praktik kepemimpinan
diri yang efektif, mahasiswa dapat membangun fondasi yang kuat untuk kesuksesan akademik
dan pengembangan pribadi yang berkelanjutan.

Kepemimpinan diri menjadi sangat krusial bagi mahasiswa dalam menghadapi
berbagai tantangan di pendidikan tinggi saat ini. Penelitian Barus, et al (2022) menunjukkan
bahwa kepemimpinan diri memiliki korelasi positif yang signifikan dengan penyesuaian
akademik dan prestasi belajar mahasiswa. Hal ini menjadi semakin relevan mengingat
pendidikan tinggi di Indonesia menghadapi tiga permasalahan mendasar yaitu ketimpangan
akses, ketimpangan kualitas, serta kurangnya relevansi pendidikan tinggi dengan kebutuhan
dunia kerja. Data BPS tahun 2022 mencatat ada 1,2 juta pengangguran terdidik, yang
menunjukkan bahwa ijazah dan gelar akademik tidak lagi menjadi jaminan untuk memperoleh
pekerjaan (Tempo.co., 2024).

Mahasiswa juga menghadapi tekanan akademik yang signifikan, seperti deadline tugas
yang menumpuk, persaingan dengan teman sebaya, serta ketidakpastian masa depan karir yang
dapat membebani mental. Situasi ini diperparah dengan tantangan ekonomi dimana biaya
kuliah terus mengalami kenaikan sekitar 6-7% setiap tahun, sementara kenaikan pendapatan
masyarakat tidak mampu mengimbangi laju kenaikan tersebut. Dalam menghadapi
kompleksitas tantangan ini, kepemimpinan diri menjadi fondasi penting bagi mahasiswa untuk
membangun pengarahan diri, motivasi diri, dan kemampuan mengolah diri dalam mengerjakan
tugas-tugas akademik.

Kepemimpinan diri tidak hanya berkaitan dengan pengelolaan akademik, tetapi juga
mencakup aspek pengembangan pribadi yang lebih luas. Sifat-sifat yang dipengaruhi oleh
kepemimpinan diri meliputi kepercayaan diri, ketegasan, resiliensi, energi, kebutuhan akan
prestasi, kemauan memikul tanggung jawab, fleksibilitas, dan kematangan emosional.
Penelitian juga mengungkapkan bahwa mahasiswa yang memiliki kemampuan kepemimpinan
diri yang baik lebih mampu beradaptasi dengan perubahan, termasuk dalam menghadapi

transformasi digital pendidikan dan tuntutan pembelajaran online (Detik.com., 2024).
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Signifikansi penelitian tentang kepemimpinan diri menjadi sangat penting mengingat
perannya yang krusial dalam meningkatkan kemandirian dan kinerja akademik mahasiswa.
Penelitian Hasugian, et al (2021) menunjukkan adanya korelasi positif yang signifikan antara
kepemimpinan diri dengan otonomi mahasiswa, dengan nilai korelasi 0,679 dan kontribusi
efektif sebesar 46,2% terhadap peningkatan kemandirian. Kepemimpinan diri tidak hanya
berkaitan dengan pengelolaan akademik, tetapi juga mencakup aspek pengembangan pribadi
yang lebih luas seperti kepercayaan diri, ketegasan, resiliensi, dan kematangan emosional.

Dalam menghadapi tantangan akademik, mahasiswa perlu mengembangkan tiga
strategi utama kepemimpinan diri yaitu behavior-focused strategies, natural reward strategies,
dan constructive thinking strategies (Barus, et al, 2022). Hal ini menjadi semakin relevan
mengingat penelitian Shek, et al (2021) menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki
kemampuan self-leadership yang baik menunjukkan tingkat kesejahteraan psikologis yang
lebih tinggi dan tingkat stres yang lebih rendah. Selain itu, kepemimpinan diri terbukti memiliki
dampak positif pada hardiness, optimisme disposisional, dan kondisi kesehatan mahasiswa.

Signifikansi penelitian ini juga didukung oleh teori Self-Determination yang
menekankan pentingnya tiga kebutuhan psikologis dasar yaitu otonomi, kompetensi, dan
keterhubungan dalam memotivasi individu untuk terlibat dalam perilaku kepemimpinan diri
(Eletive, 2023). Dalam konteks akademik modern, mahasiswa menghadapi tantangan
kompleks dalam manajemen waktu dan pengaturan diri, terutama terkait dengan prokrastinasi
yang merupakan kegagalan regulasi diri yang menghambat pertumbuhan dan kesejahteraan.
Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang kepemimpinan diri menjadi fundamental
dalam membantu mahasiswa mengembangkan strategi efektif untuk mengatasi tantangan
akademik dan mencapai kesuksesan studi.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam kontribusi
kepemimpinan diri terhadap kemandirian mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi. Secara
spesifik, penelitian ini akan menyelidiki bagaimana tiga komponen utama kepemimpinan diri
behavior-focused strategies, natural reward strategies, dan constructive thought pattern
strategies berperan dalam membentuk kemandirian mahasiswa. Melalui pendekatan kualitatif,
penelitian ini akan menganalisis bagaimana mahasiswa mengembangkan dan menerapkan
strategi kepemimpinan diri dalam menghadapi tantangan akademik, serta mengidentifikasi
faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penerapan strategi tersebut.

Lebih lanjut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak kepemimpinan diri
terhadap prestasi akademik mahasiswa dengan mempertimbangkan berbagai indikator kinerja.

Fokus analisis akan diarahkan pada hubungan antara tingkat kepemimpinan diri dengan indeks
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prestasi akademik, kemampuan penyelesaian tugas, dan pencapaian target pembelajaran.
Ruang lingkup pembahasan akan mencakup strategi pengembangan kepemimpinan diri yang
efektif, seperti teknik penetapan tujuan, manajemen waktu, self-reward, dan positive self-talk.
Penelitian ini juga akan mengeksplorasi dampak kepemimpinan diri terhadap aspek non-
akademik seperti kesejahteraan psikologis, ketahanan dalam menghadapi tekanan, dan

kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode studi pustaka, yang melibatkan pengumpulan dan
analisis data dari berbagai literatur terkait topik kepemimpinan diri (self-leadership). Sumber-
sumber yang digunakan mencakup jurnal ilmiah, buku, laporan penelitian, dan artikel yang
relevan. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami konsep, strategi pengembangan, serta
dampak kepemimpinan diri terhadap kemandirian dan prestasi akademik mahasiswa. Melalui
analisis kritis terhadap literatur yang ada, penelitian ini mengidentifikasi hubungan antara
kepemimpinan diri dengan peningkatan kemampuan manajemen waktu, motivasi, dan
pencapaian tujuan akademik. Studi pustaka dipilih karena memberikan landasan teoritis yang
kuat untuk mengeksplorasi fenomena ini secara mendalam tanpa melakukan pengumpulan data

primer.

3. PEMBAHASAN
Analisis Komponen Kepemimpinan Diri
1. Behavior-Focused Strategies

Kepemimpinan diri (self-leadership) adalah kemampuan individu untuk memotivasi
dan mengarahkan diri mereka sendiri menuju pencapaian tujuan. Salah satu komponen penting
dalam kepemimpinan diri adalah strategi berbasis perilaku (behavior-focused strategies).
Strategi ini berfokus pada pengembangan perilaku positif yang mendukung pencapaian tujuan
dan pengurangan perilaku negatif yang dapat menghambat kemajuan.

Strategi berbasis perilaku bertujuan untuk meningkatkan kesadaran diri dan mengelola
perilaku individu agar lebih efektif dalam mencapai tujuan. Ini mencakup beberapa teknik yang
dirancang untuk mendorong perilaku yang diinginkan dan menekan perilaku yang tidak
produktif. Dengan menerapkan strategi ini, individu dapat memperbaiki persepsi diri mereka
terhadap kinerja, yang pada gilirannya dapat meningkatkan motivasi dan hasil kerja mereka
(Sauid, et al, 2018).
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Strategi berbasis perilaku (behavior-focused strategies) dalam kepemimpinan diri
terdiri dari beberapa komponen utama yang saling melengkapi untuk meningkatkan efektivitas
individu dalam mengelola diri. Komponen pertama adalah self-observation (pengamatan diri),
yang merupakan langkah awal penting dalam meningkatkan kesadaran individu terhadap
perilaku, emosi, dan sikap mereka. Melalui proses ini, individu dapat memahami kapan dan
mengapa mereka bertindak dengan cara tertentu, sehingga lebih mudah mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki. Selanjutnya, self-goal setting (penetapan tujuan diri) mendorong
individu untuk menetapkan tujuan yang spesifik dan menantang, idealnya menggunakan
prinsip SMART (Spesifik, Measurable, Achievable, Relevant, Time-bound) agar tujuan
tersebut lebih mudah dicapai dan dievaluasi. Komponen berikutnya adalah self-reward
(penghargaan diri), yang melibatkan pemberian penghargaan kepada diri sendiri setelah
berhasil menyelesaikan tugas atau mencapai tujuan tertentu. Penghargaan ini dapat berupa hal
material maupun non-material, seperti waktu istirahat atau perayaan sederhana atas
keberhasilan. Di sisi lain, self-punishment (hukuman diri) tidak dimaksudkan sebagai hukuman
keras, melainkan sebagai refleksi positif terhadap kegagalan atau perilaku yang tidak
diinginkan, yang bertujuan untuk mendorong perbaikan diri. Terakhir, self-cueing (isyarat diri)
mencakup penggunaan pengingat visual atau catatan yang berfungsi sebagai isyarat eksternal
untuk menjaga fokus pada tujuan dan mempertahankan perilaku positif. Penggunaan strategi
ini secara konsisten dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan diri dan
pencapaian tujuan pribadi (Aldighrir, 2019).

2. Manfaat Strategi Berbasis Perilaku

Implementasi strategi berbasis perilaku tidak hanya meningkatkan kesadaran diri tetapi
juga berkontribusi pada peningkatan kinerja individu dalam konteks profesional maupun
pribadi. Beberapa manfaatnya meliputi: (1) Meningkatkan motivasi intrinsic, (2) Membangun
kepercayaan diri, (3) Mengurangi stres melalui pengelolaan emosi yang lebih baik, (4)
Mendorong inovasi dan kreativitas dalam pekerjaan (Aldighrir, 2019).. Dengan demikian,
strategi berbasis perilaku dalam kepemimpinan diri menjadi alat penting bagi individu untuk
mencapai potensi penuh mereka melalui pengelolaan diri yang efektif.

3. Natural Reward Strategies

Natural Reward Strategies (NRS) dalam konteks kepemimpinan diri merujuk pada
strategi yang memanfaatkan aspek-aspek intrinsik dari pekerjaan untuk meningkatkan motivasi
dan kinerja individu. Strategi ini fokus pada menciptakan situasi di mana seseorang merasa
termotivasi dan dihargai melalui aspek pekerjaan itu sendiri, bukan melalui penghargaan

eksternal seperti uang atau promosi. Natural Reward Strategies bertujuan untuk
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mengembangkan identifikasi positif terhadap tugas yang dikerjakan, menumbuhkan komitmen
terhadap sesuatu, kepercayaan kepada sesuatu, dan kesenangan dalam mengerjakan pekerjaan
karena nilai-nilai yang terkandung di dalamnya (Kim, 2020). Ini melibatkan pengalaman yang
dirasakan sebagai hadiah alami, seperti rasa pencapaian, kepuasan pribadi, dan kebanggaan
dari hasil kerja yang baik.

Penerapan Natural Reward Strategies dapat meningkatkan keterikatan kerja karena
individu merasa bahwa pekerjaan mereka memiliki makna dan tujuan yang lebih besar.
Misalnya, seorang volunteer mungkin merasa terhubung dengan misi organisasi yang mereka
dukung, yang pada gilirannya meningkatkan motivasi dan kinerja mereka (Koto, 2021).
Strategi ini juga berhubungan dengan persepsi positif terhadap tugas-tugas yang harus
diselesaikan, termasuk komitmen terhadap sesuatu, kepercayaan kepada sesuatu, dan
kesenangan dalam mengerjakan suatu pekerjaan karena nilai-nilai yang ada pada pekerjaan
tersebut. Dengan demikian, Natural Reward Strategies bertujuan untuk meningkatkan
kesadaran diri dan membantu individu dalam membentuk persepsi yang positif serta
membangun aspek-aspek intrinsik yang berhubungan dengan tugas-tugas yang mereka
kerjakan.

Secara keseluruhan, Natural Reward Strategies merupakan pendekatan yang efektif
untuk meningkatkan motivasi, kinerja, dan kepuasan kerja dengan menggunakan aspek-aspek
pekerjaan yang memberikan rasa kepuasan dan kebanggaan secara alami kepada individu,
tanpa mengandalkan penghargaan eksternal yang bersifat sementara.

4. Constructive Thought Pattern Strategies

Kepemimpinan diri merupakan konstruk psikologis yang menggambarkan kemampuan
individu untuk meningkatkan kinerja melalui berbagai strategi kognitif, motivasi, dan navigasi
perilaku. Salah satu komponen utama dari kepemimpinan diri adalah Constructive Thought
Pattern Strategies (Strategi Pola Pikir Konstruktif), yang dirancang untuk memfasilitasi
pembentukan pola pikir positif dan menggantikan dialog diri negatif dengan yang lebih
optimistik. Strategi ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengganti keyakinan serta asumsi
disfungsional yang dapat menghambat kinerja individu. Dalam konteks ini, pola pikir
konstruktif dapat berdampak signifikan pada cara individu memandang dan menanggapi tugas
atau situasi yang mereka hadapi.

Penelitian Sampurna (2011) menunjukkan bahwa individu yang menerapkan strategi
pola pikir konstruktif cenderung memiliki persepsi yang lebih positif terhadap kemampuan diri
mereka sendiri, yang dikenal sebagai efikasi diri. Efikasi diri adalah kepercayaan seseorang

terhadap kemampuan mereka untuk menyelesaikan tugas dengan sukses. Ketika efikasi diri
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meningkat, individu tidak hanya lebih termotivasi untuk mencapai tujuan mereka, tetapi juga
lebih mampu menghadapi tantangan dan kegagalan dengan cara yang konstruktif, menjadikan
mereka lebih produktif dan efektif dalam kinerja mereka.

Strategi pola pikir konstruktif melibatkan berbagai teknik, seperti berlatih citra mental
positif dan dialog diri yang konstruktif. Ini membantu individu mengubah cara mereka berpikir
tentang diri mereka sendiri dan tugas yang mereka hadapi, menjadikan mereka lebih optimis
dan bersemangat dalam menyelesaikan tugas. Misalnya, seseorang yang memiliki pola pikir
konstruktif akan melihat kesulitan sebagai tantangan yang dapat diatasi, bukan sebagai
hambatan yang menghalangi. Dengan membentuk pola pikir ini, individu dapat mengurangi
stres dan kecemasan yang sering kali berasal dari keyakinan negatif terhadap diri sendiri.

Secara keseluruhan, Constructive Thought Pattern Strategies merupakan komponen
penting dari kepemimpinan diri yang membantu individu dalam mengelola persepsi dan pikiran
mereka dengan cara yang lebih konstruktif. Dengan membangun dan memperkuat pola pikir
positif, individu dapat mencapai kinerja yang lebih baik, menghadapi tantangan dengan lebih
baik, dan mengalami kepuasan kerja yang lebih tinggi. Hal ini tidak hanya bermanfaat bagi
individu itu sendiri tetapi juga berkontribusi pada efektivitas dan produktivitas organisasi
tempat mereka bekerja.

Dampak Kepemimpinan Diri
1. Pengaruh terhadap Prestasi Akademik

Kepemimpinan diri (self-leadership) menjadi salah satu faktor kunci yang
mempengaruhi prestasi akademik individu. Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa
strategi kepemimpinan diri yang efektif dapat secara langsung meningkatkan penyesuaian
akademik dan prestasi akademik mahasiswa. Sebuah studi yang dilakukan terhadap mahasiswa
baru di salah satu universitas di Kota Bandung mengungkapkan adanya korelasi positif yang
signifikan antara kepemimpinan diri dan penyesuaian akademik serta prestasi akademik.
Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki keterampilan kepemimpinan diri
yang baik cenderung lebih cepat menyesuaikan diri dengan lingkungan akademik dan
mencapai prestasi akademik yang lebih tinggi (Sappaile & Pahrijal, 2023).

Selain itu, penelitian lain menunjukkan bahwa self-leadership juga memiliki dampak
signifikan pada kinerja mahasiswa. Sebuah studi dengan metode SEM-PLS menemukan bahwa
peningkatan nilai variabel self-leadership berdampak signifikan pada peningkatan skor prestasi
akademik mahasiswa. Ini diperkuat oleh adanya variabel moderasi seperti gamification yang
diterapkan oleh lingkungan universitas, yang memperkuat hubungan antara kepemimpinan diri

dan prestasi akademik (Junaidi, et al, 2022).
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Kepemimpinan diri tidak hanya berpengaruh langsung pada prestasi, tetapi juga
memiliki efek mediasi melalui self-efficacy. Studi menunjukkan bahwa self-leadership
memiliki pengaruh langsung terhadap self-efficacy sebesar 29,3%, dan self-efficacy sendiri
berpengaruh 30,2% terhadap task commitment. Dengan demikian, kepemimpinan diri dan self-
efficacy bersama-sama berpengaruh sebesar 33,6% terhadap task commitment, yang pada
akhirnya berkontribusi pada peningkatan prestasi akademik (Lubis, 2023).

Secara keseluruhan, kepemimpinan diri memainkan peran penting dalam memfasilitasi
penyesuaian akademik, meningkatkan motivasi kerja, dan akhirnya mengarah pada
peningkatan prestasi akademik. Implikasi dari penelitian ini mencakup pentingnya integrasi
pelatihan kepemimpinan diri dalam program dukungan akademik untuk memberdayakan
mahasiswa dan meningkatkan perjalanan akademik mereka.

2. Pengaruh terhadap Kemandirian

Kepemimpinan diri memiliki dampak signifikan terhadap kemandirian individu, yang
tercermin dalam kemampuan seseorang untuk mengelola diri, mengambil inisiatif, dan
bertanggung jawab atas tindakan mereka. Ketika individu mengembangkan keterampilan
kepemimpinan diri, mereka cenderung menjadi lebih mandiri, mampu menetapkan tujuan dan
merencanakan langkah-langkah yang diperlukan untuk mencapainya tanpa bergantung pada
orang lain. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa peningkatan
kepemimpinan diri berkontribusi pada peningkatan sikap kewirausahaan, di mana individu
yang memiliki kepemimpinan diri yang baik lebih mampu mengambil risiko dan menghadapi
tantangan dalam usaha mereka (Kurniawan, 2020).

Lebih lanjut, kepemimpinan diri mendorong individu untuk mengembangkan rasa
percaya diri dan otonomi. Dengan kemampuan untuk memimpin diri sendiri, seseorang dapat
mengevaluasi kekuatan dan kelemahan mereka, serta membuat keputusan yang lebih baik
dalam situasi sulit. Penelitian menunjukkan bahwa individu yang menerapkan strategi
kepemimpinan diri mengalami peningkatan motivasi dan efikasi diri, yang pada gilirannya
memperkuat kemandirian mereka dalam berbagai aspek kehidupan.

Kemandirian yang berkembang dari kepemimpinan diri juga berperan penting dalam
konteks pendidikan dan pengembangan profesional. Dalam lingkungan belajar, misalnya,
siswa yang memiliki kemandirian tinggi mampu mengatur waktu dan belajar secara mandiri,
sehingga meningkatkan hasil akademis mereka. Hal ini menunjukkan bahwa kepemimpinan
diri tidak hanya bermanfaat bagi individu secara pribadi tetapi juga berkontribusi pada

keberhasilan kolektif dalam kelompok atau organisasi (Sukrajap & Harahap, 2017).
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Secara keseluruhan, dampak kepemimpinan diri terhadap kemandirian sangat positif,
menciptakan individu yang lebih proaktif, mandiri, dan mampu mencapai tujuan mereka
dengan lebih efektif. Dengan demikian, pengembangan kepemimpinan diri harus menjadi
fokus utama dalam pendidikan dan pelatihan untuk mempersiapkan individu menghadapi
tantangan di masa depan.

3. Pengaruh terhadap Aspek Non-akademik

Kepemimpinan diri memiliki dampak yang signifikan terhadap pengembangan aspek
non-akademik individu, terutama di kalangan mahasiswa. Melalui kepemimpinan diri, individu
belajar untuk mengelola waktu, mengatur prioritas, dan mengambil tanggung jawab atas
tindakan mereka. Aktivitas di bidang non-akademik, seperti organisasi atau kegiatan
ekstrakurikuler, sering kali memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengasah
keterampilan kepemimpinan dan kerja sama tim. Hal ini berkontribusi pada peningkatan
keterampilan sosial dan emosional yang penting dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja
(Farah Qalbia & M. Reza Saputra, 2022).

Mahasiswa yang aktif dalam kegiatan non-akademik cenderung lebih kreatif dan
inovatif, karena mereka dihadapkan pada berbagai tantangan yang memerlukan solusi cepat
dan efektif. Selain itu, keterlibatan dalam organisasi juga meningkatkan rasa percaya diri dan
kemampuan komunikasi, yang merupakan elemen penting dalam interaksi sosial. Analisa
penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki keseimbangan antara prestasi
akademik dan non-akademik cenderung lebih bahagia dan sehat secara mental, serta lebih siap
menghadapi tantangan di masa depan.

Namun, penting untuk dicatat bahwa kepemimpinan diri juga menuntut manajemen
waktu yang baik. Tanpa pengelolaan waktu yang efektif, mahasiswa dapat terjebak dalam
kesibukan kegiatan non-akademik hingga mengabaikan tanggung jawab akademis mereka.
Oleh karena itu, kemampuan untuk memimpin diri sendiri tidak hanya berkontribusi pada
pengembangan keterampilan sosial tetapi juga pada pencapaian keseimbangan yang sehat
antara berbagai aspek kehidupan. Dengan demikian, kepemimpinan diri berperan penting
dalam membentuk individu yang tidak hanya sukses secara akademis tetapi juga berkembang
secara holistik dalam aspek non-akademik.

Strategi Pengembangan Kepemimpinan Diri

Pengembangan kepemimpinan diri dapat dilakukan melalui berbagai strategi yang
efektif, di antaranya adalah teknik penetapan tujuan, manajemen waktu, dan positive self-talk.
Teknik penetapan tujuan berfungsi sebagai peta jalan bagi individu untuk mencapai aspirasi

mereka. Dengan menetapkan tujuan yang spesifik, terukur, dapat dicapai, relevan, dan berbatas
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waktu (SMART), individu dapat mengarahkan fokus dan energi mereka pada pencapaian yang
lebih terstruktur. Tujuan yang jelas tidak hanya memberikan motivasi tetapi juga membantu
dalam mengevaluasi kemajuan secara berkala.

Selanjutnya, manajemen waktu merupakan keterampilan krusial dalam pengembangan
kepemimpinan diri. Individu yang mampu mengatur waktu dengan baik dapat memprioritaskan
tugas-tugas penting dan menghindari prokrastinasi. Teknik seperti membuat daftar tugas harian
atau menggunakan aplikasi manajemen waktu dapat membantu dalam mengoptimalkan
produktivitas. Dengan manajemen waktu yang efektif, individu dapat menciptakan
keseimbangan antara tanggung jawab akademik dan kegiatan non-akademik, yang pada
gilirannya meningkatkan kinerja keseluruhan.

Terakhir, positive self-talk atau dialog positif dengan diri sendiri berperan penting
dalam membangun kepercayaan diri dan motivasi. Mengganti pikiran negatif dengan afirmasi
positif dapat membantu individu menghadapi tantangan dengan sikap yang lebih optimis.
Misalnya, mengganti kalimat “Saya tidak bisa melakukannya” dengan “Saya akan mencoba
dan belajar dari pengalaman” dapat meningkatkan ketahanan mental. Kombinasi dari ketiga
strategi ini penetapan tujuan yang jelas, manajemen waktu yang efisien, dan dialog positif
mampu menciptakan fondasi yang kuat bagi individu untuk mengembangkan kepemimpinan

diri secara efektif dan mencapai kesuksesan baik dalam kehidupan pribadi maupun profesional.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis literatur, kepemimpinan diri memiliki peran penting dalam
meningkatkan kemandirian dan prestasi akademik mahasiswa. Kemampuan untuk mengelola
diri melalui strategi seperti penetapan tujuan, manajemen waktu, dan dialog positif terbukti
mendukung mahasiswa dalam menghadapi tantangan akademik dan non-akademik. Selain itu,
pengembangan kepemimpinan diri tidak hanya berdampak pada keberhasilan akademik tetapi
juga pada kesejahteraan psikologis dan kesiapan menghadapi dunia kerja. Oleh karena itu,
pelatihan kepemimpinan diri perlu diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan tinggi untuk

membentuk individu yang mandiri, produktif, dan kompetitif.

228 JUMMA'45 - VOLUME. 4, NOMOR. 1, APRIL 2025



e-ISSN : 2828-7118, p-ISSN : 2828-7207, Hal. 219-230

DAFTAR PUSTAKA

Aldighrir, W. M. (2019). The analysis of self leadership strategies and its relationship with
psychological empowerment faculty members at emerging Saudi university. Al-ldarah:
Jurnal Kependidikan Islam, 9(1), 109-121.

Barus, G. (2022). Menakar kemampuan self-leadership mahasiswa. Jurnal Dinamika
Pendidikan, 15(1), 62—74.

Barus, G., Kharismawan, P. Y., & Setyandari, A. (2022). Contribution of students’ self-
leadership in online learning activity to academic achievement during COVID-19
pandemic. Jurnal Konseling dan Pendidikan, 10(3), 531-540.

Detik.com. (2024). Tantangan pendidikan tinggi Rl menurut AIPI: Biaya kuliah mahal—
kesenjangan. https://www.detik.com/edu/perguruan-tingqgi/d-7623616/tantangan-
pendidikan-tinggi-ri-menurut-aipi-biaya-kuliah-mahal-kesenjangan-akses

Eletive. (2023). Self-leadership at work: A complete guide. https://eletive.com/blog/self-
leadership-at-work-a-complete-quide/

Hasugian, J. W., Simamora, M. R., & Gaol, N. T. L. (2021). The correlation of self-leadership
and autonomy among students of theological college in North Sumatera. Budapest
International Research and Critics Institute (BIRCI) Journal, 4(3), 5498-5505.

Junaidi, R., Lumbanraja, M. M. M., & Wildah, S. W. (2022). Pengaruh self-leadership terhadap
performa mahasiswa Universitas Riau dengan gamification sebagai variabel
pemoderasi. Journal of Business and Economics Research (JBE), 3(2), 259-266.

Kim, Y. S. (2020). Mediating effect of self-leadership relationship between critical thinking
and problem solving ability of nursing university students. Journal of the Korea
Academia-Industrial Cooperation Society, 21(7), 100-108.

Koto, M. S. (2021). Hubungan self-leadership dengan keterikatan kerja pada driver ojek
online di Kota Medan [Doctoral dissertation, Universitas Medan Area].

Kurniawan, A. (2020). Pengaruh kepemimpinan diri sendiri terhadap sikap wirausaha pada
usaha makanan tradisional di Desa Palung Raya Kecamatan Tambang Kabupaten
Kampar. PUBLIKA: Jurnal llmu Administrasi Publik, 6(2), 179-191.

Lubis, R. (2023). Pengaruh self-leadership terhadap task commitment melalui mediasi self-
efficacy pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Medan Area [Doctoral
dissertation, Universitas Medan Area].

Qalbia, F., & Saputra, M. R. (2022). Peran etika dalam menjaga integritas dan kepercayaan
publik terhadap industri perbankan di Indonesia. CEMERLANG: Jurnal Manajemen
dan Ekonomi Bisnis, 2(1), 66-75.

Sampurna, D. H. (2011). Pengaruh kepemimpinan diri pada kinerja dengan efikasi diri sebagai
pemediasi (Studi pada mahasiswa semester Il Akademi Kebidanan Estu Utomo
Boyolali tahun akademik 2009/2010). Riset Manajemen dan Akuntansi STIE Atma
Bhakti, 2(3), 221013.


https://www.detik.com/edu/perguruan-tinggi/d-7623616/tantangan-pendidikan-tinggi-ri-menurut-aipi-biaya-kuliah-mahal-kesenjangan-akses
https://www.detik.com/edu/perguruan-tinggi/d-7623616/tantangan-pendidikan-tinggi-ri-menurut-aipi-biaya-kuliah-mahal-kesenjangan-akses
https://eletive.com/blog/self-leadership-at-work-a-complete-guide/
https://eletive.com/blog/self-leadership-at-work-a-complete-guide/

Peran Kepemimpinan Diri dalam Meningkatkan Kemandirian
dan Prestasi Akademik Mahasiswa di Lingkungan Kampus

Sappaile, B. 1., & Pahrijal, R. (2023). Hubungan antara self-leadership dan penyesuaian
akademik pada mahasiswa baru: Tinjauan terhadap strategi self-leadership dan
dampaknya pada prestasi akademik. Jurnal Psikologi dan Konseling West Science,
1(3), 173-180.

Sauid, M. K., Kamarudzaman, K., Ebrahim, Z. B., Mustakim, N. A., & Mokhtar, N. (2018).
Relationship between self-leadership skills and employee innovative work behavior
(IWB). Gading Journal for Social Sciences, 21(2), 19-26.

Shek, D. T., Zhu, X,, Dou, D., & Tan, L. (2023). Self-leadership as an attribute of service
leadership: Its relationship to well-being among university students in Hong Kong.
Frontiers in Psychology, 14, 1088154.

Sukrajap, M. A., & Harahap, D. H. (2017). Analisis pengaruh self-leadership terhadap motivasi
berprestasi kepala desa di Kabupaten Gunung Kidul Yogyakarta. Prosiding Seminar
Nasional Multidisiplin IImu.

Tempo.co. (2024). Kemendikbud ungkap 3 masalah di pendidikan tinggi. Tempo.
https://www.tempo.co/politik/kemendikbud-ungkap-3-masalah-di-pendidikan-tinggi-
62070

230 JUMMA'45 - VOLUME. 4, NOMOR. 1, APRIL 2025


https://www.tempo.co/politik/kemendikbud-ungkap-3-masalah-di-pendidikan-tinggi-62070
https://www.tempo.co/politik/kemendikbud-ungkap-3-masalah-di-pendidikan-tinggi-62070

